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ABSTRAK

Asystasia gangetica berpotensi sebagai hijauan pakan berkualitas, namun dalam
pengembangatanamarini memerlukartambahanunsur hara melalui pemupukanuntuk
meningkatkanproduktivitas tanaman.Penelitianini bertujuan untuk mengetahuipengaruh
pemberian pupukcair Organic boost terhadap hasil Asystasia gangetica (L.) subsp.
Micrantha. Penelitian ini dilaksanakandi rumah kaca, di Desa Sading, Kabupaten
Badung, Provinsi Bali, selamé&12 minggu dimulai dari tanggal 20 April - 20 Juni 2025.
Penelitian menggunakanrancangar acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dosis
pupuk Organic boost yaitu: DO (0 | ha'), D1 (2.500 | ha?l), D2 (5.000 | ha?), D3
(7.500 | ha?), dan D4 (10.0001 ha?), dan setiap perlakuar diulang enamkali. Variabel
yang diamati, meliputi: berat kering daun, berat kering batang, berat kering total
hijauan, nisbah berat kering daun dengan berat kering batang, dan nisbah berat kering
daun denganberat kering total hijauan. Hasil penelitian menunjukkar bahwa pemberian
pupuk cair Organic boost pada Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha pada
perlakuan 10.000 | ha'! memberikan hasil lebih tinggi pada berat kering daun, berat
kering batang, dan berat kering total hijauan, namun tidak berbedanyata, sedangkan
perlakuar0 | ha' menunjukarhasil lebih tinggi pada variabel nisbah berat kering daun
dengan berat kering batang, dan nisbah berat kering daun dengan berat kering total
hijauan, namun berbedatidak nyata. Dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk cair
Organic boost belum mampu meningkatkan hasil Asystasia gangetica (L.) subsp.
Micrantha dan dosis 10.0001 ha' pupuk cair Organic boost cendrungmemberikanhasil
Asystasiegangetica (L.) subsp.Micrantha paling baik.

Kata kunci: Asystasia.gangetica, aplikasi, hasil, pupuk organik cair, organic boost
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APPLICATION OF ORGANIC BOOST LIQUID FERTILIZER ON
THE YIELD OF Asystasiagangetica(L.) subsp.Micrantha

ABSTRACT

Asystasia gangetica has potential as a high-quality forage crop; however, its
cultivation requires additional nutrients through fertilization to improve plant
productivity. This study aimed to determine the effect of liquid organic fertilizer
A Or g 8 io ®n the yield of Asystasiagangetica(L.) subsp.Micrantha. The research
was conducted in a greenhouselocated in Sading Village, Badung Regency, Bali
Province, for 12 weeks, from April 20 to June 20, 2025. The experiment used a
completely randomizecidesign (CRD) consistingof five fertilizer dosagetreatments:DO
(0 | hat), D1 (2.500 | ha?), D2 (5.000 | ha?), D3 (7.500 | hal), dan D4 (10.000 |
hatl), each replicated six times. The observecvariablesincluded leaf dry weight, stem
dry weight, total forage dry weight, the ratio of leaf to stem dry weight, and the ratio
of leaf to total forage dry weight. The results showed that the application of liquid
organic fertilizer i Or g 8w io catt abdosageof 10.0001 ha® producedhigher values
for leaf dry weight, stem dry weight, and total forage dry weight comparedto other
treatments, although the differences were not statistically significant (P>0,05). In
contrast, the control treatment(0 | hal) producedslightly higher values for the ratios
of leaf to stemdry weight and leaf to total forage dry weight, but the differenceswere
also not significant. It can be concludedthat the application of liquid organic fertilizer
fiOrganic Boosd did not significantly increasethe yield of Asystasia gangetica (L.)
subsp. Micrantha, although the 10.000 | ha! dosagetendedto provide the best overall
growth response.

Keywords: Asystasie.gangetica, application, yield, liquid organic fertilizer, organic boost

PENDAHULUAN

Hijauan memiliki peran yang sangat penting dalam usaha peternakarikhususnya
ternak ruminansia, karena hijauan sangat mempengaruhiproduktivitas ternak. Tanpa
adanya ketersediaanpakan yang cukup baik, ternak yang di pelihara tidak akan
berproduksisecaraoptimal, dikarenakanmakanarnyang diberikan padaternak tidak dapat
tersedia secara tetap Ruswendi (2004), menyatakan ketersediaan pakan ternak
ruminansia, khususnyahijauan di pertaniar lahan kering sangatdipengaruh oleh musim.
Musim penghujan, hijjauan melimpah dan pada musim kemarau terjadi kekurangan
hijauan, kualitas dan kontinyuitas pakan hijauan tidak terjamin sepanjangtahun, sehingga
menyebabkanternak tidak dapat berproduksi secara optimal. Upaya untuk mengatasi
ketersediaan pakan hijauan dengan memanfaatkan tanaman jenis gulma Asystasia

gangetica (L.) subsp.Micrantha.
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Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha termasuk spesies tanaman dalam
keluarga Acanthaceaeyang berpotensi menjadi sumber hijauan pakan yang mudah
ditemui di pekaranganrumah, tepi jalan, kebun, dan lapanganterbuka (Suarnaet al.,
2019). Tanaman ini dapat diberikan kepada ternak ruminansia, karena memiliki
palatabilitas, daya cerna dan nilai gizi tinggi sebagaitambahan hijauan pakan tenak
ruminansie.(Grubben, 2004). Adigun et al. (2014), menyatakanAsystasieamemiliki kadar
protein kasar sebanyak19,3%, hingga 33% tergantungbagian tumbuhar yang digunakan
(Putra, 2018). Tumbuhan ini disinyalir memiliki kandungan protein dan mineral
Asystasia gangetica lebih tinggi dibandingkan Axonopus compressus Centrosema
pubescens Panicum maximum Gliricidia sepium dan Manihot utilisima sehingga
potensial dijadikan salah satu hijaun pakan ternak (Khalil, 2016). Usaha untuk
memperolehhasil tanamariAsystasic.,gangetica yang maksimal, perlu penambaharunsur
hara melalui pemupukan.

Pemupukar adalah pemberian pupuk ke dalam tanah atau ke tanaman melalui
daun dan bagian tanaman lainnya (Damanik et al., 2011). Pemupukan bertujuan
mengganti unsur hara yang hilang dan menambah persediaan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman. Ada beberapa
faktor yang dapat merusak unsur hara didalam tanah, salah satunya penggunaarpupuk
anorganik yang berlebih, dan terus menerus pada lahan pertanian maupun lahan
perkebunan.Dengan demikian untuk memperbaiki struktur tanah dan mengembalika
tingkat  kesuburan tanah perlu memanfaatkanlimbah ternak. Pada penelitian ini
diberikan penambahanpupuk organik cair 6 Or g aB o @ s deliagai sumber hara
tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha. Pupuk organik cair organic boost
ini mengunakan 100% bahan organik dengan memanfaatkarlimbah kotoran hewan
ternak serta limbah dapur pada rumah tangga.

Organic boost dirancang dari bahan organik yang mempunyai fungsi untuk
menyuburkaritanah, tanaman, serta hasil panen yang baik. Air kelapa sebagaisumber
hara bagi tanamankarena menyimpan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, serta kalium
dan sejumlah unsur mikro lainnya sehinggedapat meningkatkanproduktivitas tanah dan
hasil produksi tanaman. Selain itu, komposisi urine kelinci yang terkandung dalam
organic boost juga menjadi komponen kunci yang mempunyai kandunganunsur hara
yang cukup tinggi yaitu N 4%; P205 2,8%; dan K20 1,2% yang dapat meningkatkan

kesuburantanah serta produktivitas tanamari(Laporan WMK, 2023).
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Pupuk organik cair mengandungberbagai mineral, juga zatzat esensial yang
dibutuhkan tanah dan tanaman,serta hormon pertumbuhantanaman. Berdasarkanhasil
penelitian Anggara et al. (2022), pemberian limbah cair virgin coconut oil mampu
meningkatkan berat kering daun, berat kering batang dan berat kering total hijauan.
Dosis 10.000 | ha' limbah cair virgin coconut oil memberikan hasil terbaik pada
tanamariAsystasieagangetice(L.) subsp.Micrantha.

Berdasarkan uraian diatas, telah dilakukan penelitian pengaplikasian pupuk
organik cair organic boost dengan dosis berbeda untuk mengetahui hasil Asystasia
gangetica (L.) subsp.Micrantha.

MATERI DAN METODE

Waktu dan tempatpenelitian

Penelitian ini dilaksanakandi rumah kaca, yang berlokasi di Desa Sading,
Kecamatan Mengwi, KabupatenBadung yang berlangsungselama 10 minggu dimulai
dari tanggal 20 April T 4 juli 2025, terhitung dari persiapan penelitian sampai
pemotongandan pengovenanhasil tanaman.
Bibit tanaman

Bibit tanamanyang digunakan dalam penelitian adalah stek tanaman Asystasia
gangetica(L.) subsp. Micrantha dengaritinggi 20 cm. Bibit tanaman diambil dari lahan
Fakultas Peternakan Kampus Bukit Jimbaran.
Tanah dan air

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah yang berada di Desa
Sading, KecamatariMengwi, KabupatenBadung. Tanah telah dianalisadi Laboratorium
lImu Tanah, Fakultas Pertanian,Universitas Udayana.untuk mengetahukandunganunsur
haratanah (Tabel 1). Air yang digunakanuntuk menyiram dalam penelitian ini berasal
dari air sumur di tempat penelitian.
Pot

Pot yang digunakan dalam penelitian ini adalah pot yang memiliki kapasitas
sebesar4 kg denganlebar 23,5 cm, diameter bawah 15 cm dan tinggi 16,5 cm.
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Tabel 1. Hasil analisis tanah yang digunakan sebagai media tanam Asystasia
gangetica (L) subsp. Micrantha

Hasil analisis tanah

Parameter Satuan —— ——
Nilai Kriteria
pH (1:2,5) HO 6,7 N
Daya Hantar Listrik (DHL) mmhos/cm 1,200 R
Karbon (C) Organik % 2,56 S
Nitrogen (N) Total % 0,15 R
Fosfor (P) Tersedia. Ppm 15,12 S
Kalium (K) Tersedia. Ppm 123,29 R
Kadar Air Kering Udara (KU) % 9,59
Kadar Air KapasitasLapang % i
(KL)
Tekstur (lempung):
Pasir % 59,07
Debu % 29,44
Liat % 11,50
Metode: Keterangan:
C Organik = Metode Walkley & Black N = Netral
N Total = Metode Kjelhall S = Sedang
KU dan KL = Metode Gravimentri R = Rendah
P dan K = Metode bray-1
DHL = KehantararListrik
Peralatan

Peralatariyang digunakanselama penelitian ini adalah: 1) ayakan kawat ukuran
2 x 2 mm yang digunakan untuk mengayak tanah menjadi homogen; 2) timbangan
manual kapasitas1l5 kg kepekaanl00 g yang digunakanuntuk menimbangberat tanah;
3) timbangandigital kapasitas500 g kepekaan0,1 g untuk menimbangbagian tanaman
seperti daun, batang, 4) penggarisyang digunakan untuk mengukur tinggi tanaman;5)
sekop dan cangkul yang digunakanuntuk mengambil tanah; 6) ember yang digunakan
untuk menyiramtanaman;7) alat tulis yang digunakariuntuk mencatatpertumbuhandari
penelitian; 8) kantong kertas sebagaitempat penyimpanandaun dan batang tanaman
yang sudah dipotong; dan 9) oven digunakan untuk mengovensampel untuk mencari
berat kering.
Rancangan percobaan

Rancangarpercobaanyang digunakan dalam penelitian ini adalah rancanganacak

lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 (lima) perlakuaridan 6 (enam)kali ulangan,sehingga
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terdapat30 (tiga puluh) unit percobaanPerlakuandosis pupuk cair Organic boost yang
diberikan, sebagaiberikut:
DO : 0| hat
D1 : 2500 | hat
D2 : 5000 | hat
D3 : 7500 | ha'
D4 : 10.0001 ha'
Proses pembuatan pupuk Organic boost
Pupuk Organic boost adalah pupuk yang menggabungkarberbagaibahan organik
yang menghadirkaripupuk berkualitas tinggi. Pupuk Organic boost telah dianalisis di
Laboratorium [Imu Tanah, Universitas Udayana pada tahun 2024. Proses pembuatan

Organic boost

Aurkelapa (22 L)
Limbah buah
nanas, Sawi Melasg dan EMy
putih. 2L)

cangkang —
telur (4,18 ke)

Organic

boost

Gambar 1. Proses pembuatan pupuk Organic boost

Penanaman

Bibit tanamanAsystasiagangetica(L.) subsp Micranthaditanam pada mediatanam
dalam keadaarnkapasitaslapang. Masingmasing pot ditanami 3 (tiga) bibit. Setelah bibit
tumbuh dengan baik yang ditandai dengan tumbuhnya daun, satu minggu, kemudian

dipilih 1 (satu) tanamarnyang memiliki pertumbuhanyang homogen.
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Tabel 2. Hasil analisis pupuk organik cair Organic boost
Organic boost

Nutrisi Satuan —

Nilai Keterangan
pH 1. 25 5,62 AM
DHL mmhos/cm 6,98 ST
C-Organik % 3,65 T
N Total % 0,37 S
P Tersedia ppm 635,54 ST
K Tersedia ppm 765.89 ST
Singkatan Keterangan
DHL = Daya Hantar Listrik AM = Agak Masam
C = Karbon ST = SangaiTinggi
N = Nitrogen T = Tinggi
P = Posfor S = Sedang
K = Kalium

Pemberian pupuk
Pemberian pupuk Organic boost hanya dilakukan sekali, yaitu setelah tanaman
tumbuh dengan baik. Perhitungan kebutuhan pupuk untuk masingmasing perlakuan

dengan menggunakairumus sebagaiberikut:

- x Dosis pupuk

Dari perhitungan banyaknya pupuk yang diperlukan untuk masingmasing
perlakuan didapatkan:DO = 0 ml pot!, D1 = 5 ml pot!, D2 = 10 ml pot!, D3= 15
ml pot!, dan D4 = 20 ml pot™.

Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi: penyiraman tanaman setiap sore hari,
pemberantasamama dan penyakit jika diperlukan agar tanaman dapat tumbuh dengan
baik.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah variabel hasil dan karakteristik
tumbuh tanaman. Pengamatanvariabel hasil dan karakteristik tumbuh dilakukan pada
saat umur tanamar 10 minggu. Pemotongantanamar dilakukan dengan cara memotong
tanaman 10 cm dari permukaan tanah, memisahkan bagianbagian tanaman, lalu
ditimbang dan mencatat berat segar daun, berat segar batang dan berat segar total
hijauan. Adapun variabel yang diamati yaitu:

a. Berat kering daun (Q)
Berat kering daun dapat diperoleh dengarimenimbangdaun tanamariper pot yang
telah dikeringkan dalam oven dengansuhu 70°C hingga mencapaiberat konstan.
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b. Berat kering batang (g)
Berat kering batang diperoleh dengan menimbang batang tanaman per pot yang
telah dikeringkan dalam oven dengansuhu 70°C hingga mencapaiberat konstan.
C. Berat kering total hijauan (Q)
Berat kering total hijauan diperoleh dengaricara menjumlahkanberat kering daun
dan berat kering batang.
d. Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang
Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang diperoleh dengan cara
membagi berat kering daun dengan berat kering batang.
e. Nisbah berat kering daun dengan berat kering total hijauan.
Nisbah berat kering daun dengar berat kering total hijauan diperoleh dengar cara

membagi berat kering daun dengan berat kering total hijauan.

Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila diantara perlakuan
menunjukkan perbedaanyang nyata (P<0,05), maka perhitungan dilanjutkan dengan uiji

jarak bergandadari Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 3. menunjukkan bahwa pemberian
pupuk cair organic boost pada perlakuanD0O (0 | hat'), D1 (2500 | hal), D2 (5000 |
hal), D3 (7500 | hatl), dan D4 (10.000 | hal), memberikan pengaruhberbeda tidak
nyata (P>0,05) terhadap seluruh variabel pertumbuhamAsystasiagangetica (L.) subsp.
Micranthg yaitu: berat kering daun, berat kering batang, berat kering total hijauan,
nisbah berat kering daun dengan berat kering batang, dan nisbah berat kering daun

dengan berat kering total hijauan.
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Tabel 3. Hasil tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang dipupuk
dengan pupuk cair organic boost

Dosig”
Variabel SEM?)
DO D1 D2 D3 D4
BK daun (g)¥ 1,329 1,22 1,37 1,37 1,43 0,06
BK batang (Q) 1,18 1,18 1,28 1,30 1,33 0,05

BK total hijauan (g) 2,50 2,40 2,65 2,67 2,78 0,11

Nisbah BK daun

denganBK batang 112 1,03 1,07 1,08 1,10 0,04

Nisbah BK daun
denganBK total 0,53 0,51 0,52 0,517 0,52 0,01
hijauan

Keterangan:
1) DO : 01 ha'; D1 : 25001 ha'; D2 : 5000 | ha?; D3 : 75001 ha'; dan D4 : 10.0001 ha?
2) SEM = Standard Error of the TreatmentMeans
3) Nilai denganhuruf yang sama pada baris yang sama menunjukkariberbedztidak nyata (P>0,05)
4) BK= berat kering

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk cair Organic boost pada
berbagai dosis belum mampu memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05)
terhadapseluruh variabel hasil tanamanAsystasieigangetica (L.) subsp.Micrantha, yaitu
berat kering daun, berat kering batang, berat kering total hijauan, nisbah berat kering
daun dengan berat kering batang, dan nisbah berat kering daun dengan berat kering
total hijauan.

Meskipun tidak memberikan perbedaan yang nyata secara statistik, terdapat
kecenderungan peningkatan nilai ratarata pada semua variabel seiring dengan
meningkatnye.dosis pupuk cair Organic boost di mana perlakuan D4 (10.000 1 h a
cenderung memberikan hasil tertinggi, yakni berat kering daun sebesarl,45 g, berat
kering batang sebesarl,33 g, dan berat kering total hijauan sebesar2,78 g. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan pupuk Organic boost pada dosis tinggi dapat
memberikarikontribusi positif terhadappertumbuhanvegetatif tanaman,walaupun belum
menunjukkarihasil yang berbedenyata secarestatistik.

Berat kering daun

Peningkatanberat kering daun diduga berkaitan dengartingginya jumlah dan luas

daun yang mendorong aktivitas fotosintesis. Kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan

kalium (K) dalam pupuk Organic boost mendukung pembentukanklorofil, sintesis

protein, serta metabolisme energi yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan.
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